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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas terselenggaranya kegiatan GRC 
Summit 2025 dengan tema “Resilience to Sustainability: Leading through GRC in the Post-
Digital Era”.

Kita pun diajak untuk mengubah cara pandang dalam mengelola organisasi. Tidak berhen� 
pada sekadar resilience, tetapi melangkah lebih jauh menuju sustainability. Untuk itu, 
keputusan yang sekadar smart �dak lagi memadai, melainkan perlu ditopang oleh 
kebijaksanaan (wise decision-making) agar mampu memberikan dampak yang berkelanjutan 
bagi generasi mendatang.

Atas nama pani�a penyelenggara, kami menyampaikan apresiasi sebesar-besarnya kepada 
seluruh pihak yang telah berkontribusi atas kesuksesan kegiatan ini. Terima kasih kepada para 
pembicara yang telah berbagi pengetahuan dan wawasan, para peserta yang berpar�sipasi 
ak�f, para sponsor yang memberikan dukungan, serta organisasi dan lembaga yang menjadi 
mitra dan pendukung kegiatan. Tanpa kebersamaan ini, GRC Summit 2025 �dak akan 
terlaksana dengan baik.

Selama dua hari penyelenggaraan, kita diingatkan bahwa sustainability merupakan agenda 
bersama yang �dak bisa dicapai oleh satu pihak saja. Se�ap aktor—individu, perusahaan, 
organisasi non-profit, komunitas, hingga regulator—memiliki peran pen�ng dalam 
memas�kan keberlanjutan. Hal ini mencakup �ga dimensi utama yang �dak dapat dipisahkan, 
yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial. Fokus pada salah satu saja �dak akan cukup; semua 
dimensi harus berjalan selaras.

Jakarta, Agustus 2025

Akhir kata, kami berharap prosiding ini dapat menjadi catatan berharga sekaligus inspirasi 
untuk memperkuat komitmen bersama dalam mewujudkan masa depan yang berkelanjutan 
melalui penerapan GRC. Semoga GRC Summit 2025 memberikan manfaat nyata bagi seluruh 
pemangku kepen�ngan dan menjadi pijakan bagi langkah-langkah konkret selanjutnya.

Steering Commi�ee GRC Summit 2025

Yusuf Munawar
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Summit
2025

Resilience To Sustainability:
Leading Through GRC
In The Post-Digital Era

GRC Summit 2025  terselenggara berkat kerja sama GRC Associa�on Indonesia, Profesional 
Governansi Indonesia (PaGI), Indonesia Risk Management Professional Associa�on (IRMAPA), 
Ins�tute of Compliance Professional Indonesia (ICoPI), Indonesia Professional in Audit and 
Control Associa�on (IPACA). Dukungan besar juga diberikan oleh CRMS Indonesia, LSP MKS, LSP 
GRK, Enterprise Risk Management Academy (ERMA), WAY Academy, TopBusiness, dan Program 
Studi Magister Teknik Industri dan Manajemen Universitas Diponegoro dengan konsentrasi 
Manajemen Risiko.

GRC Summit 2025 diselenggarakan pada tanggal 21—22 Agustus 2025 dengan tema 
“Resilience To Sustainability: Leading Through GRC In The Post-Digital Era”. Acara masterclass 
dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2025, yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
seminar pada tanggal 22 Agustus 2025. Acara dilaksanakan baik secara luring  yang bertempat 
di Hotel Tentrem Yogyakarta maupun diiku� secara daring melalui Zoom.



Governance, Risk, Compliance (GRC) adalah “tulang punggung” pengambilan keputusan yang 
berkelanjutan dalam menghadapi perubahan konteks yang sangat dinamis, termasuk isu 
perubahan iklim yang saat ini menjadi perha�an besar. GRC merupakan aspek yang akan 
menunjang pelaksanaan environmental, social, governance (ESG) organisasi yang pada 
akhirnya akan berkontribusi terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan (sustainable 
development goals/SDG). GRC yang terintegrasi bukanlah sekadar kerangka kerja, melainkan 
menunjukkan kapabilitas yang akan mengintegrasikan se�ap keunggulan dari masing-masing 
konsep dimana menunjang tata kelola bere�ka, manajemen risiko proak�f, dan kepatuhan 
ketat pada se�ap strategi, proses, dan inovasi.

GRC Summit 2025 menekankan bahwa ketahanan (resilience) saja �dak lagi cukup. Para 
pemimpin harus bertransformasi, beradaptasi, dan mengarah pada visi yang menyeimbangkan 
aspek-aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan demi mencapai keberlanjutan. Selain itu, pada 
kegiatan GRC Summit 2025 akan dibahas topik yang relevan lainnya untuk mengeksplorasi 
dimensi perjalanan GRC Founda�on dalam hal integrasi ESG dan SDG. Penggunaan kecerdasan 
buatan (ar�ficial intelligence/AI) untuk GRC akan menyoro� bagaimana AI dapat sangat 
mendorong �ngkat efisiensi dan akurasi. Dalam hal ini, AI berperan sebagai fungsi strategis 
dalam meningkatkan transparansi dan keputusan-keputusan yang lebih cepat. Namun 
demikian, para pemimpin harus tetap mengadopsikan nilai-nilai kebijaksanaan dalam 
penggunaannya.

 1Mas Achmad Daniri

 1 Ketua GRC Association 2
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Selama pandemi Covid-19, kita semua terjebak di rumah. Saya—terjebak di 
Belgia—memutuskan untuk menuangkannya dalam buku berjudul Making Wise Desicions in A 
Smart World. Apa makna dari judul tersebut?

Buku ini bertujuan mengajak kita berpikir mengenai masa depan. Saya sendiri percaya bahwa 
masa depan akan didominasi digital, dikuasai oleh data dan algoritma. Saat bicara soal masa 
depan, kita juga mungkin berpikir bahwa dunia akan lebih banyak terhubung. Ar�nya, kita perlu 
sistem yang saling bergantung dengan lingkungan, sosial, atau e�ka. 

GRC bagi saya cukup sederhana. Secara e�mologi, kata governance berasal dari bahasa La�n 
yang menggambarkan kondisi Anda mengendarai kapal menjauh dari batu menuju lautan 
terbuka. Dengan kata lain, tata kelola (governance) merujuk pada kuasa yang diberikan oleh 
pemilik organisasi kepada dewan untuk membuat keputusan terkait masa depan organisasi 
yang bebas dari ancaman sekaligus memiliki peluang op�mal.

Risiko adalah masa depan—ke�dakpas�an. Namun, �dak ada yang menyukai ke�dakpas�an. 
Secara paradoks, dalam ke�dakpas�an itu, terdapat sejumlah peluang. Jika risiko adalah upaya 
memahami ke�dakpas�an di masa depan, kepatuhan adalah sesuatu yang terkait dengan 
aturan dan masa lalu.

PBB saat ini memiliki kerangka kerja bernama 17 SDGs. SDGs ini cukup high-profile, tetapi tetap 
dapat dikontekstualisasikan ke dalam strategi �ap organisasi. Ke-17 SDGs ini bersifat ekologi, 
ekonomi, dan sosial. SDGs ekologi yang dimaksud terdiri atas sembilan boundaries: perubahan 
iklim, keutuhan keanekaragaman haya�, perubahan sistem lahan, perubahan air tawar, aliran 
biogeokimia, pemuatan aerosol atmosfer, penipisan ozon stratosfer, dan en�tas baru. 

Dalam 25 tahun, banyak hal berubah. Pada 2009, dalam hal perubahan ekologi, dari 7 
boundaries yang diperiksa, terdapat 3 aspek yang dilanggar/dilewa�. Pada 2015, angkanya 
menjadi 4 aspek yang dilanggar. Pada 2023, terdapat total 9 boundaries yang diperiksa, 
sedangkan 6 di antaranya dilanggar. Ar�nya, kita semua masih �dak berkelanjutan.

Keynote Speaker:
 2Peter Verhezen

Sesi 1: Fondasi GRC untuk Integrasi ESG dan SGD

 2 Senior Advisor Corporate Governance, IFC
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Selain itu, separuh emisi rumah kaca di dunia dihasilkan oleh 36 perusahaan terbesar di 
dunia—beberapa di antaranya adalah perusahaan minyak dan gas (migas). Namun, 30 tahun 
dari hari ini, keadaan mungkin berubah. Saat ini, sudah banyak mobil dan truk yang 
menggunakan listrik. Dengan demikian, konsumsi migas akan menjadi lebih sedikit jika 
dilakukan secara konsisten.

Kita perlu memahami bahwa selama bertahun-tahun bahwa harga migas, pakaian, dan lain-lain 
�dak mencakup dampak nega�f perusahaan dalam hal lingkungan dari perusahaan. Saat ini, 
kita menyadari perlunya masa depan yang berkelanjutan sehingga kita dapat 
memper�mbangkan kembali harga produk dengan adanya dampak nega�f tersebut. Jika kita 
membuat kerusakan alam, kita tentu harus membayar dan bertanggung jawab.

Gagasan lain yang berhubungan dengan GRC adalah scope 1, 2, 3 emissions. Sebagai 
perusahaan, Anda mungkin akan melakukan emisi karbondioksida melalui proses produksi. 
Dampak langsung berupa emisi inilah yang disebut scope 1. Energi yang Anda perlukan untuk 
membentuk produk serta emisi rumah kaca karbondioksida disebut scope 2. Sementara itu, jika 
Anda mengama� alur rantai pasok secara keseluruhan dari awal hingga akhir, Anda sedang 
melihat scope 3. Menghitung keseluruhan scope adalah tantangan besar.

Salah satu bagian dari pendekatan ESG, sirkularitas, dapat dimanfaatkan perusahaan sebagai 
model bisnis yang menguntungkan. Sirkularitas sendiri memiliki empat pendekatan produk: 
extend atau memperpanjang jangka waktu, reclaim untuk menggunakan kembali, maximize 
untuk menggunakan produk secara berbeda, serta minimize untuk menggunakan produk lebih 
sedikit. 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana cara mengatasi risiko? Risiko sendiri terbagi atas �ga jenis, 
yaitu risiko eksternal, risiko yang bisa dicegah, dan risiko strategis. Beberapa risiko memang 
�dak bisa diramalkan, tetapi kita tetap bisa memiliki skenario untuk mempersiapkan diri 
menghadapi kejadian buruk tersebut.

4
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ESG membuahkan hasil signifikan jika diimplementasikan dalam strategi pertumbuhan 
perusahaan Anda. Maka, yang perlu Anda lakukan saat ini adalah memaksimalkan ESG untuk 
meningkatkan kekuatan inovasi dan mengalahkan pesaing. 

Bagi saya, ESG perlu dibangun dalam strategi, khususnya aspek environmental. ESG bukanlah 
sumbangan filantropis, bukan pula upaya membayar rasa bersalah. Jika kita �dak melakukan 
ini, dalam 10—15 tahun kita akan menjadi �dak relevan. Seluruh isu yang menyangkut 
keberlanjutan, menurut saya, bersinggungan dengan kesiapan-kesiapan ini. Selain itu, memiliki 
dewan dan pemegang saham adalah salah satu kekuatan dari sisi bisnis bagi perusahaan. 

Anda bisa menjadi manajer ulung dengan gelar dan kemampuan terbaik. Jika Anda bisa 
mengambil keputusan cerdas dengan hal itu, Anda tentu bisa mengatasi bias dan meningkatkan 
wawasan sekaligus mempersiapkan masa depan. Namun, Anda perlu memperha�kan hal ini: 
Jika hanya memanfaatkan AI, Anda bisa saja terbantu tampak cerdas. Namun, AI �dak akan bisa 
membantu Anda menjadi pemimpin yang bijaksana. 

5
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Se�daknya, terdapat �ga fase besar perjalanan AI. Fase pertama, sekitar 1950-an hingga 1990-
an, adalah fase awal yang penuh keterbatasan. AI masih sangat sederhana dan lebih banyak 
bersifat eksperimental. Fase kedua dimulai sejak 2012, ditandai dengan kemajuan machine 
learning dan deep learning. Fase ke�ga dimulai sekitar 2022, membawa kita ke era baru: 
genera�ve AI dan agen�c AI. Inilah fase yang sekarang kita jalani.

Pertanyaan-pertanyaan itu diajukan untuk mengajak kita berpikir secara kri�s. AI bukan 
sekadar tren teknologi, melainkan kekuatan transforma�f yang mengubah cara kita bekerja, 
membuat keputusan, bahkan memahami kemanusiaan kita sendiri. 

Saya ingin memulai sesi dengan sejumlah pertanyaan sederhana:
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Sesi 2: Pemanfaatan AI untuk Kesuksesan GRC

Apakah AI menciptakan lapangan kerja baru atau justru merampas pekerjaan yang 
sudah ada? 

Keterampilan apa yang harus kita pelihara agar tetap relevan dalam dunia yang 
didorong oleh mesin cerdas? 

Apakah AI bisa mengambil alih pengambilan keputusan yang sebelumnya hanya bisa 
dilakukan manusia? 

Apakah AI berkomunikasi dengan kita layaknya manusia dan memiliki emosi? Dan;

Apakah kita perlu takut pada AI?



7
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Salah satu contoh kerja AI ditemukan dalam sistem pengenalan wajah. Pada lapisan pertama, 
jaringan saraf hanya mengenali hal-hal sederhana: garis lurus, lengkungan, dan warna. Pada 
lapisan berikutnya, sistem mulai mengenali bentuk yang lebih kompleks, seper� mata atau 
hidung. Makin dalam lapisan, makin abstrak representasi yang dibentuk, sampai akhirnya 
sistem bisa mengenali wajah manusia secara utuh. Proses ber�ngkat inilah yang membuat AI 
tampak cerdas meski yang sebenarnya terjadi adalah pengolahan pola.

Genera�ve AI dapat mendorong kualitas kerja yang lebih baik. Namun, kita juga harus jujur 
pada risikonya. AI sering kali menghasilkan jawaban yang seragam. Kalau semua orang 
menggunakan AI dengan cara yang sama, tentu keragaman ide akan ditemukan. Bahkan, 
peneli�an menyebut bahwa krea�vitas kolek�f bisa menurun sampai lebih dari 40 persen. 
Ar�nya, secara kelompok, kita menjadi miskin ide.

Peneli�an lain menyoro� hal yang lebih mengkhawa�rkan. Mereka mengama� orang-orang 
yang menulis esai dengan bantuan ChatGPT. Ternyata, otak mereka justru menunjukkan 
ak�vitas neural yang lebih lemah. Daya ingat jangka pendek pun menurun dras�s.Para peneli� 
menyebutnya sebagai utang kogni�f. Ar�nya, jika terlalu sering bergantung pada AI, kita 
membayar harga yang mahal: kemampuan berpikir kri�s dan daya ingat melemah. Maka, 

Saat ini, genera�ve AI �dak hanya mengenali pola, tetapi juga menciptakan sesuatu yang baru. 
ChatGPT adalah contoh paling populer. Bermodalkan miliaran data, ChatGPT mampu 
menghasilkan teks, menjawab pertanyaan, bahkan menulis esai. Lebih jauh lagi, genera�ve AI 
bisa membuat gambar, musik, video, dan kode. 

Namun, AI �dak berpikir seper� manusia. Ia �dak punya kesadaran dan �dak punya krea�vitas 
seja�. AI bekerja berdasarkan pola yang telah ia pelajari. ChatGPT seper� kuas. Tentu, kuas 
�dak bisa melukis. Kuas hanya akan menghasilkan karya bagus jika ada pelukis yang 
menggunakannya dengan niat, imajinasi, dan keterampilan.



Meski AI makin cerdas, ada keterampilan manusia yang �dak tergan�kan. AI akan tetap menjadi 
mesin yang �dak memiliki empa�, �dak bisa benar-benar berimajinasi, dan �dak bisa menilai 
berdasarkan nilai moral. Sementara itu, keterampilan manusia yang tetap relevan adalah 
berpikir kri�s, berimajinasi krea�f, berkesadaran e�s, dan memiliki kecerdasan emosional. 

gunakanlah AI dengan bijak. Biarkan pikiran kita bekerja, lalu gunakan AI untuk memperkaya, 
bukan menggan�kan.

Kita sekarang sedang menyaksikan lahirnya agen�c AI. Agen�c AI adalah sistem yang �dak 
hanya menciptakan konten, tetapi juga bisa menjalankan tugas mandiri dan bekerja dengan 
agen AI lain. Kita bisa membayangkan aplikasinya dalam diagnosis medis, manajemen sistem 
robo�k, atau riset ilmiah berskala besar. Namun, risiko serius tetaplah ada. Agen�c AI rawan 
mengalami kegagalan berantai. Jika satu agen membuat kesalahan, kesalahan itu bisa 
menyebar ke seluruh sistem. 

8
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AI memang membuat kita “cerdas” karena bisa mengambil keputusan dengan data yang lebih 
cepat, lebih efisien, dan lebih akurat. Namun, kecerdasan itu saja �dak cukup. Kita juga 
membutuhkan kebijaksanaan. Apalagi, keputusan bisnis yang berkelanjutan bukan hanya soal 
efisiensi digital. Keputusan itu juga harus memperhitungkan relasi, kepercayaan, dan nilai-nilai 
kemanusiaan. 

Kerangka CARE dapat menjadi per�mbangan dalam hal ini. C adalah cri�cal thinking, yaitu 
keberanian berpikir kri�s untuk mengambil keputusan. A adalah agile mindset, yaitu keluwesan 
menghadapi ke�dakpas�an dan perubahan. R adalah results focused, yaitu kemampuan 
menerjemahkan strategi menjadi hasil nyata. Sementara itu, E adalah emo�onal intelligence, 
yaitu kecerdasan emosional. Empat hal ini �dak bisa diberikan AI. Ar�nya, inilah keunggulan 
manusia yang harus tetap kita asah di era digital ini.



9
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Pen�ng untuk diingat, kebijaksanaan hanya bisa lahir dari kesadaran manusia. Masa depan 
memang akan makin bersifat digital, tetapi pada saat yang sama juga makin saling terhubung. 
AI akan menjadi mitra yang kuat, tetapi arah dan nilai tetap ada di tangan kita sebagai manusia.

Se�ap orang memiliki tugas untuk memas�kan bahwa keputusan-keputusan yang kita buat 
bukan hanya cerdas, melainkan juga bijaksana. Dengan begitu, kita �dak hanya akan relevan 
pada era AI, tetapi juga relevan dalam membangun masa depan yang lebih manusiawi.
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Summit
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GRC Summit 2025  terselenggara berkat kerja sama GRC Associa�on Indonesia, Profesional 
Governansi Indonesia (PaGI), Indonesia Risk Management Professional Associa�on (IRMAPA), 
Ins�tute of Compliance Professional Indonesia (ICoPI), Indonesia Professional in Audit and 
Control Associa�on (IPACA). Dukungan besar juga diberikan oleh CRMS Indonesia, LSP MKS, LSP 
GRK, Enterprise Risk Management Academy (ERMA), WAY Academy, TopBusiness, dan Program 
Studi Magister Teknik Industri dan Manajemen Universitas Diponegoro dengan konsentrasi 
Manajemen Risiko.

GRC Summit 2025 diselenggarakan pada tanggal 21—22 Agustus 2025 dengan tema 
“Resilience To Sustainability: Leading Through GRC In The Post-Digital Era”. Acara masterclass 
dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2025, yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
seminar pada tanggal 22 Agustus 2025. Acara dilaksanakan baik secara luring  yang bertempat 
di Hotel Tentrem Yogyakarta maupun diiku� secara daring melalui Zoom.



Dalam hal ini, kepemimpinan adalah kunci dalam era post-digital, terutama era teknologi dan 
data. Membuat keputusan smart saja �dak cukup—seorang pemimpin harus memas�kan 
keputusannya didasari oleh nilai-nilai integritas dan keuntungan jangka panjang yang juga 
berdampak bagi masyarakat. Dengan semangat tersebut, saya berharap kita dapat 
berkolaborasi dan menjelajahi GRC, memahami bagaimana GRC menjadi “jembatan” dari 
ketahanan menuju keberlanjutan.

GRC Summit 2025 dihadiri peserta luring sekitar 320 orang dan daring mencapai 500 orang. 
Dahulu, saat kami memulai GRC Summit, rasanya sulit mendiskusikan konsep Governance, Risk, 
Compliance (GRC). Namun, saat ini, GRC sudah menjadi lebih dipahami dan diterima. Maka, 
kita semua perlu memahami bahwa �dak ada satu orang pun yang bisa mencapai keberlanjutan 
(sustainability) sendiri. Tiap-�ap pemangku kepen�ngan (stakeholder), pemerintah, sektor 
bisnis, masyarakat, hingga akademisi memiliki peran untuk berkolaborasi dan berkomitmen 
mencapai aksi nyata.

 1Dr. Antonius Alijoyo

 1 Ketua IRMAPA; Badan Pengawas GRC Association 11
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Dalam UU 1/2025, terdapat perubahan definisi terhadap BUMN, yaitu badan usaha milik 
negara, baik seluruhnya maupun sebagian besar. Di sisi lain, Danantara memiliki kewenangan 
operasional dan investasi pada BUMN (Persero). Sementara itu, penerapan environmental, 
social, and governance (ESG) bagi BUMN berangkat dari tugas BUMN sebagai agen 
pengembangan dan penciptaan nilai. Sementara itu, GRC digunakan sebagai strategic enabler: 
mengintegrasikan prinsip ESG dalam tata kelola dan operasional, menjamin akuntabilitas 
dewan dan manajemen, menyediakan visibilitas terhadap risiko, membangun standar laporan 
kepatuhan, serta meningkatkan resilience melalui strategi digital dengan UU hukum nasional 
dan global best prac�ce.

Sistem pengelolaan badan usaha milik negara (BUMN) di Indonesia dilaksanakan berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2025 (UU 1/2025) tentang Perubahan Ke�ga atas UU 19/2003 
tentang Badan Usaha Milik Negara. UU ini merupakan basis legal framework untuk Asta Cita 
Presiden Prabowo, 

Pada UU 19/2003, Presiden memberi kekuasaan pada Menkeu sebagai operator untuk 
melakukan pengawasan. Kewenangan ini kemudian didelegasikan pada Menteri BUMN melalui 
Peraturan Pemerintah (PP) 41/2009. Sementara itu, pada UU 1/2025, Presiden memberikan 
mandat pada Menteri BUMN dan Badan Pengelola Investasi (BPI) Danantara. 

 2 Staf Ahli Bidang Implementasi Kebijakan Strategis Kementerian BUMN 12
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Ins�tute of Internal Auditor (IIA) dan World Economic Forum menyoro� keamanan siber 
(cybersecurity), kecerdasan buatan (ar�ficial intelligence/AI), misinformasi dan disinformasi, 
serta perubahan iklim sebagai tantangan global yang mendesak saat ini. Untuk itu, Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) berkomitmen untuk memperkuat tata kelola di sektor keuangan. OJK 
menggunakan pendekatan three lines model yang diadaptasi dari IIA. Pada line pertama, 
lembaga keuangan membangun fondasi yang kuat untuk pengendalian internal. Pada line 
kedua, �ngkatan profesional didukung untuk menjunjung �nggi profesionalisme. Pada line 
ke�ga, peran OJK sebagai regulator dan pengawas diperlukan.

Selain itu, OJK memperkenalkan beberapa aturan kunci untuk memperkuat ketahanan 
terhadap perubahan iklim. Misalnya, kerangka kerja climate risk management and scenario 
analysis (CRMS), Peraturan OJK (POJK) 14/2023 tentang Perdagangan Karbon Melalui Bursa 
Karbon, POJK 17/2023 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum, serta POJK 18/2023 
tentang Penerbitan dan Persyaratan Efek Bersifat Utang dan Sukuk Berlandaskan 
Keberlanjutan. Tak hanya itu, OJK juga merilis panduan kode e�k dan tata kelola AI serta OJK 
Infinity 2.0, pla�orm penilaian teknologi keuangan.

OJK secara ak�f mempromosikan keuangan berkelanjutan melalui berbagai inisia�f, termasuk 
Taksonomi Keuangan Berkelanjutan Indonesia (TKBI) sebagai panduan investasi hijau. TKBI 
diharapkan mampu memberi standar umum penentuan klasifikasi kegiatan usaha yang 
memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan. 

13

Prosiding
The GRC Summit 2025  “Resilience To Sustainability: Leading Through GRC In The Post-Digital Era”

SEMINAR 22 Agustus 2025

SESI 2 (Keynote Speaker)

Host: Charles R. Vorst

 3Sophia Wattimena

 3 Ketua Dewan Audit dan Anggota Dewan Komisioner OJK
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Pada 2015, millenium development goals (MDGs)—sebelum menjadi sustainable development 
goals (SDG)—hanya berfokus pada sumber daya manusia (SDM). Namun, setelah para 
pemimpin menyadari perlunya komitmen—�dak hanya pada aspek sosial, tetapi juga 
lingkungan dan kesejahteraan—lebih banyak tujuan ditambahkan pada SDGs berdasarkan 
empat pilar: ekonomi, sosial, lingkungan, dan tata kelola.

Dalam UU 59/2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 
2025—2045, kami menetapkan beberapa arah kebijakan yang memuat sasaran serta key 
performance indicator (KPI) utama sebagai sebuah negara. Dalam waktu lima tahun, beberapa 
strategi yang sejalan dengan Asta Cita Presiden pun dicanangkan, misalnya peningkatan 
produk�vitas, ekonomi biru dan ekonomi hijau, serta ke�adaan investasi asing secara langsung. 
Selain itu, Keputusan Presiden (Keppres) 39/2023 tentang Manajemen Risiko Pembangunan 
Nasional telah di�ndaklanju� oleh beberapa menteri. Kami kini sudah memulai penerapan GRC 
untuk proyek prioritas nasional.

Di masa depan, manusia perlu menjadi bagian dari dunia yang berdampingan dengan mesin. Ini 
mendorong kita untuk unggul pula dalam hal AI, yang memberi manfaat layanan produk�vitas. 
Yang perlu digarisbawahi: Pemerintah, dunia usaha, dan pemangku kepen�ngan lain �daklah 
dapat berjalan sendiri. Mereka perlu berkolaborasi untuk menghasilkan inovasi. 

 4 Deputi Bidang Ekonomi dan Transformasi Digital Kementerian PPN/Bappenas
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Pada diagram batasan-batasan planet dari The Stockholm Ins�tute 2023, perubahan iklim 
digambarkan sebagai garis ver�kal—penanda paling krusial dari batas aman bumi. Salah satu 
masalah lingkungan yang patut diingat adalah lubang di lapisan ozon. Di Tasmania—tempat 
saya berasal—kulit saya akan terbakar saat berdiri di bawah terik matahari. Hal ini menekankan 
pen�ngnya kesepakatan global seper� Protokol Montreal, yang telah ditegakkan secara 
bertahap.

Di Indonesia, �ndakan signifikan juga banyak dilakukan. Menariknya, �ndakan-�ndakan 
tersebut mengakar dari regulasi di Eropa. Hal inilah yang disebut sebagai  Brussels effect (efek 
Brussel), yaitu pengaruh kebijakan Eropa yang diadopsi secara global.

Saat ini, kita telah memasuki paruh kedua 2025. Dalam waktu seribu hari, yaitu sekitar �ga 
tahun, hampir se�ap bisnis akan bersinggungan dengan pasar global. Di tengah dinamika ini, 
teknologi—khususnya AI—turut mempercepat perubahan. Dalam situasi ini, muncul 
tantangan baru untuk menilai dan mengelola risiko. Saya sendiri memiliki tantangan 300 hari. 
Jika perusahaan Anda bernilai miliaran dolar dengan 20% pendapatan berisiko, nilai risiko yang 
muncul dapat mencapai 667.000 dolar per hari. Maka, seberapa cepat respons diambil? 
Apakah akan memakan waktu 3 bulan, 3 kuartal, atau bahkan dapat dipercepat hingga hanya 3 
hari? Keputusan ini bukan hanya soal kecepatan operasional, melainkan juga pendekatan 
terhadap risiko dan tata kelola.

 5 Ketua ESG Institute
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Saat ini, bisnis telekomunikasi di seluruh dunia sedang berisiko. Semua orang memiliki telepon 
seluler (ponsel), lengkap dengan data dan langganan tertentu. Pasar telekomunikasi sudah 
“selesai”. Lantas, apa yang kami lakukan sebagai perusahaan telekomunikasi?

Hingga kini, AI memiliki satu masalah besar tentang e�ka. Saat kita menggunakan AI untuk 
bekerja atau kehidupan sehari-hari, bisa saja kita memasukkan data-data pribadi yang rahasia. 
Tolong, hindarilah prak�k yang demikian. Sebab, bahkan pemerintah akan tahu apa yang Anda 
cari. Masalah privasi data memang menjadi risiko besar dalam penggunaan AI.

Dalam bisnis telekomunikasi, kami—Telkomsel Ventures—melihat bahwa AI dan ESG 
merupakan game changer. Sebelum adopsi AI, kami menggunakan internet of things (IoT), 
antara lain, fitur Veronica dari Telkomsel. 

Kini, dalam hal anali�k dan predik�f serta manajemen risiko & ESG, kami menggunakan AI. AI 
sendiri dapat dimanfaatkan untuk banyak hal, misalnya melakukan penandaan keretakan 
bangunan atau memberikan no�fikasi awal atas informasi yang harus cepat diketahui. 

 6 VP Operations and Governance, Telkomsel Ventures
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Medco Energi adalah perusahaan energi yang sebagian besar beroperasi di Asia Tenggara, 
dengan sejumlah sektor: minyak dan gas, listrik, serta pertambangan. Dalam prak�knya, Medco 
tengah bertransisi dari energi yang �dak begitu bersih ke energi yang lebih bersih. Misi kami 
adalah menyediakan energi yang terjangkau, andal, dan berkelanjutan. Dari masukan yang 
kami terima, terdapat tujuh hal yang perlu diperha�kan untuk mencapai keberlanjutan: 
masyarakat lokal, prak�k ketenagakerjaan, transparansi, hak asasi manusia (HAM), e�ka bisnis 
dan prak�k bisnis yang adil, lingkungan poli�k dan regulasi, serta emisi rumah kaca. 

Dari tujuh hal tersebut, kami menyusun kerangka kerja yang mencakup personel, 
perkembangan lingkungan dan sosial, masyarakat lokal, serta tata kelola. Kami juga 
membangun beberapa strategi, termasuk dalam hal perubahan iklim. Aspirasi kami adalah 
mengurangi emisi scope 1 dan scope 2 untuk mencapai net zero pada 2050. Seluruh strategi 
dikembangkan berdasarkan proses manajemen risiko serta keberadaan risiko transisi, risiko 
regulasi, risiko teknologi, risiko pasar, dan risiko reputasi.

Komitmen dari pimpinan puncak sangatlah pen�ng dalam mendorong keberlanjutan. Yang juga 
perlu diingat, penciptaan nilai untuk keberlanjutan bersifat jangka panjang dan �dak cepat. 
Sementara itu, peran GRC, e�ka, dan ESG berada di in� untuk mencapai keberlanjutan 
perusahaan.

 7 Senior Manager Corporate Sustainability & Risk Management, PT Medco Energi Internasional Tbk.



Pada era ini, kebutuhan ser�fikasi menjadi pen�ng bagi para profesional. Dengan ser�fikasi, 
kemampuan profesional dapat tervalidasi. Selain itu, kebutuhan industri akan suatu keahlian 
dapat terstandardisasi sehingga meningkatkan kepercayaan umum dan pemangku 
kepen�ngan. 

Strategi penerapan ser�fikasi dilaksanakan melalui beberapa cara. Pertama, memperkuat 
lembaga ser�fikasi profesional (LSP). Kedua, melaksanakan kolaborasi antara universitas, 
industri, dan pemerintah. Ke�ga, mengembangkan kurikulum berdasarkan kompetensi. 
Keempat, mempromosikan budaya pembelajaran jangka panjang. Dengan strategi ini, 
ser�fikasi kompetensi akan bermanfaat sebagai “jembatan” menuju masa depan pekerjaan. 
Dengan ser�fikasi, percepatan transformasi SDM juga dapat dicapai.

Kompetensi harus memenuhi �ga aspek utama: kemampuan, pengetahuan, dan sikap. 
Ke�ganya diperlukan untuk memas�kan standar profesional tercapai. Dengan kompetensi, 
seseorang dapat turut berkontribusi mencapai SDG melalui penerapan GRC. BNSP sendiri 
berkontribusi untuk SDG melalui empat kategori: kualitas pendidikan, pengurangan 
ke�mpangan kompetensi, pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi, serta perdamaian, 
keadilan, dan lembaga yang kuat. Sejalan dengan komitmen mencapai SDG inilah, BNSP telah 
memberikan lisensi pada sejumlah LSP bidang GRC, baik sektoral maupun lintas sektor.

 8 Komisioner BNSP 18
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Perbedaan pengukuran kami dengan pengukuran ESG biasa adalah penambahan aspek 
kepemimpinan. Yang menarik bagi saya adalah satu hal: Bisakah kita mempercayai seorang 
pemimpin? Dalam kepemimpinan, sikap kepatuhan diperlukan. Seorang pemimpin harus 
memiliki kemampuan bekerja dengan langkah-langkah efisien. Tujuannya adalah untuk 
mengop�malkan peluang & penciptaan nilai yang bisa mengarah pada keuntungan serta 
meminimalkan ancaman.

Menyikapi digitalisasi yang makin bertumbuh cepat, AI dapat membantu efisiensi dan 
percepatan transformasi digital. Namun, AI �dak bisa menjadi penggan� visi manusia—ia 
hanya berupa alat. Selain kecerdasan teknis, kebijaksanaan juga diperlukan. Pengambilan 
keputusan yang cerdas berdasarkan data dan algoritma memang pen�ng, tetapi �dak cukup. 
Pengambilan keputusan secara bijaksana perlu dilakukan dengan melibatkan moral dan nilai.

Saya cukup beruntung berkesempatan bekerja dengan sejumlah rekan di University of 
Melbourne. Salah satu hal yang kami lakukan adalah menganalisis pengukuran nilai atas 
penerapan ESG serta tujuan sebuah bisnis. ESG sendiri merupakan hal yang harus diprak�kkan, 
bukan hanya bagian dari laporan. Terlebih, tanpa keberlanjutan ekonomi yang sejalan dengan 
aspek sosial dan ekologi, perusahaan bisa saja �dak bertahan. Untuk itulah ESG hadir.

9 Senior Advisor Corporate Governance, IFC 19
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Saat ini, jika bicara mengenai masa depan energi, hidrogen tergolong sulit diproduksi secara 
komersial. Namun, transisi ini bisa dipikirkan kembali, termasuk pemanfaatan potensi 
biometan. Keberlanjutan energi di Indonesia dapat terjaga selama transisi energi ini dapat 
dijalankan.

GRC  menjadi faktor pen�ng bagi TGI. Kami menggunakan �ga strategi yang melipu� pla�orm 
pertumbuhan; sinergi; serta data, keuangan, dan ESG. Lalu, bagaimana TGI melaksanakan 
kepemimpinan kolabora�f? Ternyata, TGI menggunakan sebuah model yang menjadi 
penggerak utama. Model ini diawali dengan kepas�an transparansi data, pengelolaan 
ekosistem data yang kompleks, dan koordinasi dengan banyak pihak.

PT Transportasi Gas Indonesia (TGI) telah berdiri sejak 2023 dan mulanya menggunakan 
transmisi gas secara tradisional. Kini, TGI mengontrol dan memantau pembelian melalui 
sebuah ruang kontrol dengan AI. Sistem yang digunakan memang �dak 100% dikelola AI, 
melainkan sebagiannya. AI membantu perusahaan untuk memantau jika ada suatu kesalahan 
atau risiko. Pemantauan ini sangat membantu dalam hal manajemen risiko.

10 Direktur Operasi PT Transportasi Gas Indonesia 20
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Kontribusi BPK dalam penerapan SDG dilakukan dalam audit terkait SDG serta pengadaan 
pela�han audit SDG di �ngkat global. Strategi BPK menggabungkan perspek�f nasional, 
rencana pembangunan menengah, isu aktual, dan kebutuhan audit tema�k. Di samping itu, 
untuk memperkuat GRC dan ESG serta mendorong pencapaian SDG, yang perlu dilakukan 
adalah melaksanakan kolaborasi kepemimpinan dan audit kolabora�f.

Saat ini, peran BPK �dak lagi hanya melingkupi audit kepatuhan dan keuangan, tetapi juga 
peneli�an, audit kinerja, dan pemberian rekomendasi efisiensi dan efek�vitas. Dalam hal ini, 
BPK masih membutuhkan GRC yang terintegrasi untuk memperbaiki kelemahan yang ada, yaitu 
dalam aspek tata kelola, manajemen risiko, dan kepatuhan.

BPK, sebagai salah satu contoh supreme audit ins�tu�ons (SAI), berperan signifikan dalam 
memperkuat GRC, mendukung ESG, dan mendorong pencapaian SDG. BPK berfungsi untuk 
meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan integritas pemerintah ataupun en�tas sektor 
publik, dengan tetap bersifat relevan bagi semua pihak.

11 Staf Ahli Bidang Manajemen RIsiko BPK RI 21
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Saya mempercayai apa yang dikatakan Paman Ben dalam film Spiderman: “Dengan kekuatan 
besar, datang pula tanggung jawab yang besar.” Pruden�al indonesia telah hadir selama 30 
tahun di indonesia, melayani segmen pasar, tetapi belum cukup banyak menjangkau 
masyarakat luas. 

Untuk mencapai  tujuan dalam memberikan dampak posi�f pada banyak kehidupan, kami 
meyakini �ga pilar utama. Pertama, penyediaan perlindungan kesehatan dan keuangan yang 
sederhana serta terjangkau. Kedua, pengelolaan dana secara bertanggung jawab, selaras 
dengan ESG. Ke�ga, pengadaan proses bisnis yang berkelanjutan dengan teknologi. 

Saat ini, kami memproses sekitar seribu klaim dalam sehari sehingga memerlukan bantuan AI 
untuk mempercepat dan mengefisienkan prosesnya. Selain itu, kami juga menandatangani 
perjanjian dengan Kementerian Kesehatan atas pemanfaatan pla�orm Satu Sehat dan 
penggunaan AI untuk menganalisis tren kesehatan. Tak lupa, diskusi dengan BPJS, OJK, dan 
mitra lain telah kami inisiasi untuk memperluas akses layanan kesehatan. Kolaborasi ini sangat 
pen�ng bagi kami untuk mendukung pengadaan asuransi dan layanan kesehatan bagi seluruh 
masyarakat. 

12 Chief Health Officer, Prudential Life Assurance 22
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